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BAB III 

METODE PENELITIAN  

3.1 Desain Penelitian 

Desain dari penelitian adalah semua proses yang diperlukan dalam 

perencanaan dan pelaksanaan penelitian.  Proses-proses tersebut sebagai 

berikut: 

3.1.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian merupakan suatu proses mencari sesuatu secara sitematik 

dalam waktu yang lama dengan menggunakan  metode ilmiah serta aturan-

aturan yang berlaku. Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengungkap 

makna Muḥsin, karakteristik Muḥsin dalam Al-Quran dan implikasinya 

terhadap pembelajaran PAI. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian  ini 

adalah  pendekatan kualitatif. Menurut Sukmadinata (Sukmadinata, 2012, 

hlm. 60) pendekatan kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk 

mendetesiskan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, 

kepercayan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. 

3.1.2 Metode Penelitian 

Kata Metode berasal dari bahasa Yunani, methodos yang berarti cara atau 

jalan. Sedangkan dalam bahasa Inggris ditulis method, kemudian bangsa 

Arab menerjemahkannya dengan tharīqat dan manhaj. Kata-kata tersebut 

dalam bahasa Indonesia mengandung arti “cara yang teratur dan terpikir baik-

baik untuk mencapai maksud (dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara 

kerja yang bersistem untuk memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan  guna 

mencapai suatu yang ditentukan” (Izzan A. , 2011, hlm. 97). 

Dalam penelitian ini, data yang dihimpun, diidentifikasi, dan di analisis 

oleh peneliti adalah data yang terdapat di perpustakaan, maka penelitian ini 

disebut penelitian pustaka. Berkenaan dengan kajian terhadap konsep Muḥsin  

dalam Alquran, dibutuhkan metode tafsir yang sesuai untuk menjawab 

rumusan masalah yang telah ditentukan. Sehingga dengan kaitan ini, studi 
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tafsir Al-Quran tidak dapat dilepaskan dari metode, yakni “cara yang teratur 

dan terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang benar tentang apa 

yang dimaksud Allah dalam ayat-ayat AlQuran yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw.” (Izzan, 2011, hlm. 97).  

Al-Farmawi (Izzan, 2011, hlm. 103) menyebutkan ada empat macam 

metode tafsir yang diakui oleh para mufasir sampai saat ini, yaitu metode 

tafsir tahlili (analisis), Ijmali (global), Muqaran (komparasi), dan maudui 

(tematik). Adapun dalam konteks penafsiran yang dilakukan oleh peneliti 

menggunakan metode tafsir maudhu’i.  

Penelitian ini menggunakan metode desktiptif berdasarkan tafsir 

maudhu’i. Peneliti menghimpun, mengidentifikasi dan menganalisis data 

untuk kemudian memberikan interpretasi terhadap konsep Muḥsin. Kegiatan 

ini disebut dengan teknik pengumpulan data menggunakan dokumen. 

Dokumen adalah “catatan peristiwa yang sudah berlalu” (Sugiyono, 2015, 

hal. 329). 

Peneliti dalam mencari dan menganalisis ayat tentang Muhsin 

menggunakan metode mauḍū`i (tematik) yaitu menentukan permasalahan 

yang akan dicari jawabannya dalam Al-Quran, kemudian mengumpulkan 

ayat-ayat yang berkenan dengan masalah tersebut yang tersebar dalam 

berbagai Surah (Yusuf, 2012, hal. 139). Metode tafsir mauḍū`i (tematik) 

dalam menafsirkan Al-Quran, langkahnya adalah mengumpulkan ayat-ayat 

yang berkaitan dengan suatu masalah tertentu atau tema tertentu lalu ayat-

ayat yang berhubungan diurutkan sedemikian rupa yang selanjutnya 

ditafsirkan dari berbagai segi secara terpadu (Fitry, 2013, hlm. 159-160). 

Dalam bahasa Indonesia metode ini dikenal dengan istilah “metode tematis”, 

yaitu mendekati Al-Qur’an secara tematis (Asyafah, 2020, hlm. 196).  

Dalam penerapan metode ini, ada beberapa langkah yang harus ditempuh 

oleh mufassir. Seperti yang dikemukakan oleh al-Farmawi sebagai berikut 

(Al-Farmawi, 1996, hal. 37): 

1. Menetapkan masalah yang akan dibahas (topik) 

2. Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan suatu masalah tertentu 
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3. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, disertai 

pengetahuan tentang asbāb an-nuzūl 

4. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam suratnya masing-masing.  

5. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna (out line).  

6. Melengkapi pembahasan dengan hadits-hadits yang relevan dengan 

pokok bahasan 

Adapun langkah-langkah yang peneliti lakukan dalam penelitian ini, 

menutip langkah-langkah dalam disertasi Dr. Aam Abdussalam (2002, hlm 

112) diantara nya adalah sebagai berikut: 

1. Menetapkan masalah yang dibahas 

2. Menetapkan fokus ayat-ayat yang menjadi sumber dan rujukan utama 

berdasarkan topik yang akan dibahas. Ayat-ayat tersebut adalah Al-

Baqarah (2: 112 dan 195), Lukman (31:22), Ali Imran (3: 134), Al-A’raf, 

(7:56), Al-Taubah (9: 120). 

3. Menganalisis  penafsiran-penafsiran dari pendapat para mufasir dan 

sumber-sumber referensi yang didapatkan. 

4. Mencari ayat-ayat lain yang dapat menunjang penafsiran serta analissis 

ayat yang dikaji.  

5. Mencari hadis-hadis yang relevan dengan ayat yang sedang dikaji. 

Kemudian dibatasi oada makna-makna yang berkaitan langsung dengan 

focus penelitian.  

6. Menentukan sikap penulis terhadap penafsiran-penafsiran yang ada dan 

menentukan penafsiran yang akan digunakan.  

7. Mencari korelasi antara konsep Muhsin yang dikaji dengan 

mengimplikasikannya sesuai dengan komponen-komponen 

pembelajaraan PAI.  

8. Melakukan analisis terhadap seluruh ayat dan seluruh hasil kajian.  

Kemudian, peneliti pun menggunakan metode metode taḥlīlī (analisis), 

yakni untuk menganalisis berbagai penafsiran untuk menggali sebuah konsep 

dalam Alquran. Menurut Syurbasyi (1999, hlm. 232) berusaha menerangkan 

arti ayat-ayat Alquran dari berbagai seginya berdasarkan aturan-aturan urutan 
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ayat atau surat dari mushaf dengan menonjolkan kandungan lafaznya, 

hubungan ayat-ayatnya, hubungan dengan surat-suratnya, sebab-sebab 

turunnya, hadis yang berhubungan dengannya serta pendapatpendapat para 

mufassirin itu sendiri. 

Penulis mencari ayat-ayat yang berkaitan dengan konsep Muhsin, 

menggunakan kitab Al-Mu’jam Al-Mufahras li Al-Alfaz Al-Qur’an Al-Karim 

karya Muhammad Fu’ad Abdul Baqy (1407 H/ 1987 M), kemudian diperkuat 

dengan menggunakan aplikasi Quran Digital Versi.3.0 (DQV.3). Di dalam 

istilah Muḥsin terdapat sebanyak 39 ayat, mulai dari Surat Al-Baqarah ayat 58 

dan ditutup pada Surat Al-Mursalat ayat 44. Berdasarkan kamus Al-Mu`jam  

Al-Mufahros Term Muḥsin (محسن) yang tersebar dalam Al-Quran terdiri atas 4 

ayat. Kemudian untuk Term Muḥsinīn (محسنين) terdapat 33 ayat. Sedangkan 

Term Muḥsinūn (محسنون) hanya terdapat 1, begitupun dengan Term Muhsinat  

hanya terdapat 1 ayat. 

Pada penelitian ini penulis tidak mengkaji semua ayat-ayat muhsīn. Dari 

sekian ayat-ayat yang menyebut muhsīn, penulis mengelompokan ayat-ayat 

yang akan menjadi pokok kajian pada peneilitian. Ayat tersebut 

dikelompokkan menjadi beberapa bagian: Pertama, ayat yang menjelaskan 

tentang makna muhsīn. Kedua, ayat yang menjelaskan karakteristik muhsīn. 

Ketiga, ayat yang menjelaskan katergori/klasifikasi muhsīn. Kemudian penulis 

membuat tabel untuk menganalisis ayat yang berkaitan dengan makna, 

karakteristik dan katergori/klasifikasi Muhsīn, ditemukan sebanyak 12 ayat. 

Adapun ayat-ayat tesebut kembali peneliti analisis kembali, sehingga 

ditemukan ayat yang secara garis besar dapat menjawab rumusan masalah. 

Ayat-ayat tersebut adalah sebagai berikut : 

1. Surat Al-Baqarah (2: 112 dan 195),  

2. Surat Lukman (31:22),  

3. Surat Ali Imran (3: 134),  

4. Surat Al-A’raf, (7:56),  

5. Surat Al-Taubah (9: 120). 

Berdsarkan beberapa pertimbangan, peneliti memfokuskan kajian pada 

ayat-ayat tersebut karena beberapa hal sebagai berikut:  (1) Al-Baqarah (2: 



47 

 

Nurul Karin, 2021 

KONSEP MUHSIN DALAM AL-QUR’AN DAN IMPLIKASINYA TERHADAP PEMBELAJARAN PAI: Suatu 

Kajian Al-Qur’an Berdasarkan Pendekatan Tematik 

Universitas Pendidikan Indonesia  repository.upi.edu  perpustakaan.upi.edu 

 

112 dan 195), Surat Lukman (31:22) memuat gambaran mengenai makna 

muhsīn yang cukup lengkap (2) Potret karakter muhsīn terlihat dalam kedua 

ayat disurat ini yakni, surat Ali Imran (3: 134) dan surat Al-A’raf, (7:56). 

Dalam surat Ali Imran (3: 134) digambarkan karakter muhsīn adalah orang 

yang berinfak, menahan amarah dan memaafkan. Adapun dalam surat Al-

A’raf, (7:56) karakter muhsīn adalah orang yang tidak berbuat kerusakan di 

dalam bumi. (3) Ayat-ayat tersebut menggambarkan kategori/ klasifikasi ihsan 

secara sistematis, seperti ihsan terhadap Allah, ihsan terhadap Makhluk, ihsan 

terhadap Nabi dan ihsan terhadap Lingkungan. 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional ini ditulis dengan tujuan agar tidak terjadi kesalahan 

pemaknaan atau multitafsir antara peneliti dengan pembaca terhadap istilah-

istilah didalam penelitian, berikut akan peneliti jelaskan beberapa istilah 

tersebut 

1. Konsep  

Konsep yang dimaksudkan disini adalah ide atau pengertian yang 

diabstrakkan dari peristiwa konkret, atau gambaran mental dari objek, 

proses, atau apapun yang berada di luar bahasa, yang digunakan oleh akal 

budi untuk memahami hal-hal lain (Nasional, 2008, hal. 725).   

2. Muhsin  (orang-orang yang berbuat baik)  

Muhsin dalam  KBBI (Kamus Besar Bahasa Indonesia) memiliki arti; 

yang baik hati, akhlak, dan amalnya; yang baik perjalanan hidupnya; 

yang saleh. Adapun yang dimaksud dengan Muhsin (orang yang berbuat 

baik) adalah adalah orang yang menyerahkan dan ikhlas kepada Allah 

swt, orang yang dalam segala aktivitasnya seakan-akan melihat Allah 

atau paling tidak merasa dilihat dan diawasi oleh-Nya.  

3. Al-Quran  

Al-Quran adalah lafal yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw., 

dari permulaan Surah A-Fatihah sampai akhir Surah An-Nas 

(Nawawi&Hasan, 1992, hal. 37).  Namun dalam penelitian ini tidak 
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semua isi al-Qur’an peneliti kaji, fokus dari penelitian ini adalah  ayat 

yang memiliki hubungan dan dapat mewakili dalam menjawab rumusan 

masalah Ayat-ayat tersebut adalah Al-Baqarah (2: 112 dan 195), Lukman 

(31:22), Ali Imran (3: 134), Al-A’raf, (7:56), Al-Taubah (9: 120). 

4. Implikasi  

Menurut Islamy (2003, hal. 114-115), implikasi adalah segala sesuatu 

yang telah dihasilkan dengan adanya proses perumusan penelitian. 

Dengan kata lain implikasi adalah akibat-akibat dan konsekuensi-

konsekuensi yang ditimbulkan dengan dilaksanakannya penelitian atau 

kegiatan tertentu. Dalam penelitian ini implikasi yang dimaksud adalah 

implikasi teoritis, yaitu mengungkap akibat-akibat dan konsekuensi-

konsekuensi yang dibangun dari konsep Muhsin dalam Al-Qur’an untuk 

mengembangkan teori pendidikan Islam.  

5. Pembelajaran 

Menurut Pribadi (Pribadi, 2009, hlm. 10) menjelaskan bahwa, 

“Pembelajaran adalah proses yang sengaja dirancang untuk menciptakan 

terjadinya aktivitas belajar dalam individu. Namun yang menjadi fokus 

penelitian ini bukanlah “proses” melainkan “komponen” dari 

pembelajaran yang mencakup tujuan, materi, pendidik, peserta didik, 

materi, metode dan media. 

6. Pendidikan Agama Islam  

Suatu program pendidikan yang mengajarkan tentang pokok-pokok 

ajaran Islam kepada peserta didik dalam berbagai aspek kehidupan 

(Syahidin, 2019, hlm. 5) 

3.3 Instrumen Penelitian  

Instrument penelitian merupakan alat atau fasilitas yang digunakan peneliti 

dalam mengumpulkan data guna mempermudah dan mengasilkan hasil yang 

baik (Arikunto, 2006, hal, 160). Dalam penelitian ini yang menjadi 

instrumennya adalah book survey atau studi literature, yakni berupa ayat-ayat 
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Al-Qur’an yang menjadi focus kajian dan kitab-kitab tafsir yang menjadi 

rujukan. Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti itu 

sendiri, namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, makan 

kemungkinan akan dikembangkan instrumen penelitian sederhana yang 

diharapkan dapat melengkapi data dan membandingkan dengan data yang 

telah ditemukan melalui observasi dan wawancara. Oleh karena itu  

penelitian kualitatif jauh lebih sulit dari penelitian kuantitatif, karena peneliti 

kualitatif harus berbekal teori yang luas sehingga  mampu menjadi “human 

instrument” yang baik (Sugiyono, 2016, hal. 296).  

Adapun yang menjadi pedoman pada penelitian ini adalah studi pustaka 

(literature). Menurut (Zed, 2008, hlm. 2-3) studi pustaka adalah kegiatan 

mengumpulkan data dari pustaka berupa membaca, mengolah dan mencatat 

bahan-bahan penelitian. Dalam penelitian ini studi pustaka yang dimaksud 

adalah berupa beberapa tafsir ayat-ayat Al-Qur’an menurut para ahli 

mengenai kajian ayat-ayat yang berkaitan dengan akhlak kepada oran tua. 

3.4 Pengumpulan Data  

Terdapat dua jenis data dalam penelitian yang dilakukan. Data tersebut 

adalah data primer dan data sekunder sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Sugiono (2016, hlm. 308) menjelaskan makna sumber primer yakni sumber 

data yang langsung memberikan data  kepada pengumpul data, dan sumber 

sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. 

1. Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data secara 

langsung dari tangan pertama atau merupakan sumber asli. Data primer 

adalah data yang langsung diperoleh dari lapangan termasuk laboratorium 

(Arikunto, 2006, hlm. 150). Data primer dalam penelitian yang dilakukan 

ini adalah Alquran dan tafsir mu’tabaraħ  Adapun ayat-ayat yang dipilih 

dalam penelitian ini sebagai data primer adalah ayat-ayat yang berkaitan 

dengan Muhsin dan Muhsinin  yang ditafsirkan oleh beberapa ahli tafsir. 

2. Sumber sekunder adalah sumber-sumber data yang bukan langsung dari 

sumber pelakunya. Hal ini yang bisa dijadikan sumber sekunder, di 
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antaranya terjemah kitab-kitab tafsir, buku-buku pendidikan yang 

mendukung penelitian, jurnal, artikel dan sumber lainnya yang menunjang 

dengan penelitian ini. 

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian yang 

dilakukan ini ialah dengan melakukan observasi dan dokumentasi (Sugiono, 

2011, hlm. 224). Dalam penelitian yang dilakukan ini, peneliti menggunakan 

kajian pustaka dengan melakukan tahapan sebagai berikut:  

1. Mengumpulkan dan menghimpun ayat-ayat yang mengandung konsep 

Muhsin dan Muhsinin yang berkaitan dengan makna,   karakteristik, 

kategori/ klasifikasi serta implikasi edukatif. Dalam al-Qur’an, 

penggunaan istilah Muḥsin terdapat sebanyak 39 ayat. Term Muḥsin 

-yang tersebar dalam Al-Quran berdasarkan kamus Al-Mu`jam  Al (محسن)

Mufahros terdiri atas 4 ayat. Kemudian untuk Term Muḥsinīn ( محسنين) 

terdapat 33 ayat. Sedangkan Term Muḥsinūn (محسنون) dan Term Muhsinat  

hanya terdapat 1 ayat 

2. Mendalami, mencermati, dan menelaah ayat-ayat mengenai konsep 

Muhsin dan Muhsinin yang berkaitan dengan makna, karakteristik, peran 

dan fungsi serta implikasi edukatif. Pada penelitian ini, peneliti hanya 

memfokuskan pada term Muhsīn dan Muḥsinīn  yang menjelaskan makna, 

karakteristik, dan kategori/ klasifikasi dari Muhsīn saja. Setelah dianalisis 

menggunakan tabel, ayat yang berkaitan dengan makna dan karakter 

Muhsīn, jumlahnya sebanyak 12 ayat. Setelah peneliti melakukan analisis, 

ditemukan ayat yang memiliki hubungan dan secara keseluruhan mewakili 

untuk menjawab makna dan kategori/ klasifikasi dari orang yang berbuat 

baik (Muḥsin). Berikut bunyi ayat-ayat tersebut adalah Al-Baqarah (2: 

112,195), Lukman (31:22), Ali Imran (3: 134), Al-A’raf, (7:56), Al-

Taubah (9: 120). 

3. Ayat-ayat yang sudah ditemukan diidentifikasi, kemudian diklasifikasikan 

ke dalam konsep Muhsin dan Muhsinin yang berkaitan dengan makna, 

karakteristik, klasifikasi/ kategori serta implikasi terhadap pembelajaran 

PAI. 
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3.5 Analisis Data 

Analisis data adalah suatu usaha untuk mengurai suatu masalah atau fokus 

kajian menjadi bagian-bagian (decomposition) sehingga susunan/ tatanan 

bentuk sesuatu yang diurai itu tampak dengan jelas dan bisa dengan lebih 

terang ditangkap maknanya (Satori & Komariah, 2012, hal. 200). Prinsip 

pokok teknik analisis kualitatif adalah mengolah dan menganalisis data-data 

yang terkumpul menjadi data yang sistemik, teratur, terstruktur, dan 

mempunyai makna (Zuriah, 20016, hlm. 8). Dalam menganalisis isi atau 

konten ayatnya disesuaikan pula dengan metode penafsiran ayat Aquran yang 

digunakan, yakni metode mauḍūi 

Dalam melakukan analisis dara, peneliti merujuk pada Model Miles dan 

Huberman yang di kutip oleh Sutopo dan Arief  (2010, hal. 7) langkah-

langkah yang ditempuh peneliti adalam menganalisis data kualitatif, yakni 

sebagai berikut: 

1. Reduksi Data (Data Reduction)  

Penulis mereduksi data dengan cara merangkum, memilih hal-hal 

yang pokok, dan memfokuskan data pada hal-hal yang penting. Hal 

tersebut dilakukan agar data yang didapat tergambar dengan jelas. 

Dalam penelitian ini data yang diperoleh, yaitu tafsir-tafsir al-

Qur’an dari analisis konsep Muhsin di dalam Al-Qur’an. Peneliti 

menghimpun dan mengunmpulkan kitab-kitab tafsir dan dan sumber-

sumber yang memiliki keterkaitan dengan ayat-ayat tersebut, 

selanjutnya memfokuskan pada topik pembahasan yaitu Makna 

Muhsin, Karakteristik, Klasifikasi dan impelemtasi Muhsin dalam 

Pembelajaran PAI. Kitab tafsir yang digunakan peneliti diantaranya 

adalah Tafsir Ibnu Katsir, Al-Ṭhabari, Al-Qurṭubi,  Fi Zhilalil Qur’an, 

Jalālayn, An Nur, Al-Munir, Al Azhar serta dilengkapi dengan 

referensi lain sebagai penunjang rujukan dalam tahap analisis data.   

2. Penyajian Data (Data Display) 
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Menutip teori yang dikemukakan oleh Sugiono (2011, hlm. 249) 

ayat-ayat Al-Qur’an yang telah dikaji dalam beberapa tafsir disajikan 

dalam bentuk uraian, tabel dan bagan . 

Dalam penelitian ini penulis mengkaji Q.S. Al baqarah (2) : 112 

dan 195, Q.S Ali Imran (3) : 134, Q.S Al A’raf (7) : 56, Q.S At Taubah 

(9) : 120, Q.S Luqman (31) : 22 dengan berbagai tafsir  

3. Penarikan Kesimpulan (Drawing Conclusion)  

Setelah menempuh langkah-langkah yang disebutkan di atas, 

langkah terakhir yaitu peneliti menarik kesimpulan mengenai studi 

analisis konsep manusia ideal dalam term Muhsin dan Muhsini  dalam 

Alquran dengan memberikan kejelasan atas gambaran mengenai 

makna, karakter, peran dan fungsi serta implikasi pendidikan dalam 

ayat-ayat tersebut.  

Ketiga langkah-langkah diatas merupakan upaya yang dilakukan 

berulang dan terus-menerus dilakukan dalam menganalisis data 

kualitatif. Selanjutnya, untuk mempermudah dalam neganalisis data 

maka dilakukan pengelompokan data berdasarkan kode-kode tertentu. 

Pertama, pengkodean dalam proses reduksi data. Kedua, pengkodean 

dalam proses penyajian data. Dalam proses reduksi data, pengkodean 

dilakukan berdasarkan rumusan masalah, sedangkan dalam proses 

penyajian data, pengkodean dilakukan berdasarkan sumber kitab tafsir 

data tersebut dikumpulkan. Berikut merupakan pemaparan kode-kode 

tersebut: 

a. Kode untuk proses reduksi data (berdasarkan rumusan masalah dan 

sub bahasan) 

No Kategori Data Kode 

1 Pengertian Muhsin dalam Al-Qur’an menurut para ahli 

tafsir 

P 

2 Karakteristik Muhsin  dalam Al-Qur’an  K 

3 Kategori/ klasifikasi Muhsin  dalam Al-Qur’an T 

4 Implikasi konsep Muhsin dalam pembelajaran PAI 

terhadap pengembangan teori pendidikan Islam 

I 
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 Filosofis FI 

 Tujuan TU 

 Materi  MA 

 Metode ME 

 Evaluasi EV 

 Pendidik PE 

 Peserta didik PS 

Tabel 3.1 Kode proses reduksi data (berdasarkan rumusan 

masalah dan sub-bahasan) 

b. Kode pada proses penyajian data (sumber kitab tafsir) 

No Nama Kitab Kode 

1 At Thabari AT 

2 Ibnu Katsir IK 

3 Al-Qurthubi AQ 

4 Jalalayn JA 

5 Fi Zhilalil Qur’an FZ 

6 Al-Maraghi AM 

7 An Nur AN 

8 Al Munir MU 

9 Al Azhar AZ 

10 Al Misbah MI 

11 Al Muyasar MY 

12 Al Aisar AI 

Tabel 3.2 Kode  proses penyajian data (Sumber kitab tafsir) 

 


